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ABSTRACT 

Concrete is a mixture of aggregate, water and cement, the authors take 

Penetron Admix as an added ingredient in the concrete mixture. The purpose of 

this research is to determine the highest compressive strength value in the 

concrete compressive strength test which is affected by the Penetron Admix 

mixture in concrete. And to find out the quality value in testing the compressive 

strength of concrete which is affected by the Penetron Admix mixture in concrete. 

Penetron Admix is an addictive substance used in concrete mixtures. The 

number of samples in this study were 48 specimens divided into 4 variations, 

namely Normal concrete, Normal concrete + 1% Penetron Admix, 1.1% Penetron 

Admix and 1.2 Penetron Admix. % with each of 12 Test Objects. 

After making the test specimens and carrying out the free compressive 

strength test, the characteristic concrete quality obtained by adding Penetron 

Admix of 1% is fc' 26.948 Mpa at 28 days of age, the addition of Penetron Admix 

of 1.1% is fc' 31.901 Mpa at 28 days of age, the addition of Penetron Admix of 

1.2% is fc' 33.146 Mpa at 28 days old. 

 

Keyword : Penetron Admix, Effect of Addition on Concrete Quality. 
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INTISARI 

  Beton merupakan campuran dari agregat, air dan semen, penulis 

mengambil Penetron Admix sebagai bahan tambah pada campuran beton. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah Menentukan nilai kuat tekan 

tertinggi dalam pengujian kuat tekan beton yang di pengaruhi oleh campuran 

Penetron Admix pada beton. Dan Untuk mengetahui nilai mutu dalam 

pengujian kuat tekan beton yang di pengaruhi oleh campuran Penetron Admix 

pada beton. 

 Penetron Admix merupahan Zat Adiktif yang digunakan pada campuran 

beton, Adapun jumlah sampel penelitian ini sebanyak 48 Benda uji yang terbagi 

dalam 4 variasi yaitu, beton Normal, Beton Normal + Penetron Admix 1%, 

Penetron Admix 1,1% dan Penetron Admix 1,2% dengan masing-masing 

sebanyak 12 Benda Uji. 

 Setelah pembuatan benda uji dan melakukan uji kuat tekan bebas maka 

didapat mutu beton karakteristik pada penambahan Penetron Admix sebesar 1% 

adalah fc‟ 26,948 Mpa pada umur 28 hari, penambahan Penetron Admix sebesar 

1,1% adalah fc‟ 31,901 Mpa pada umur 28 hari, penambahan Penetron Admix 

sebesar 1,2% adalah fc‟ 33,146 Mpa pada umur 28 hari, 

 

Kata Kunci :, Penetron Admix, Pengaruh Penambahan Pada Mutu Beton. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu bahan yang sangat penting dan paling umum 

digunakan pada struktur bangunan. Beton adalah campuran dari semen, air, agregat 

halus, dan agregat kasar. Semen merupakan pengisi pori-pori antara butiran-butiran 

agregat halus dan agregat kasar serta berfungsi sebagai perekat dalam proses 

pengerasan, sehingga butiran agregat saling terikat dengan kuat dan padat.   

Komponen yang paling berperan penting di dalam beton adalah agregat, yang berfungsi 

sebagai bahan pengisi dalam campuran mortar atau beton. Air mempunyai fungsi 

sebagai pelancar campuran agregat dan semen agar memudahkan pengadukan dan 

pencetakan. Seiring berjalannya waktu dan kemajuan teknologi, selain dari semen air, 

agregat halus, dan agregat kasar, bahan utama pembuat beton ditambahkan admixture 

untuk mengubah sifat beton, sewaktu dalam keadaan segar atau setelah mengeras, 

seperti untuk mempercepat pengerasan, meningkatkan workability, menambah kuat 

tekan, mengurangi retak-retak pada saat pengerasan, membuat beton menjadi kedap 

air dan sebagainya. 

Admixture waterproofing untuk membuat beton kedap air (waterproof) semakin 

sering digunakan di dunia konstruksi khususnya di area ruang bawah tanah (basement) 

dan area-area penampungan air karena sudah disyaratkan oleh konsultan perencana. 

Campuran beton yang dicampur admixture waterproofing perlu dilakukan uji 
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permeabilitas. Namun sangat jarang beton yang sudah tercampur admixture 

waterproofing dilakukan pengujian kuat tekan. Meskipun penggunaan admixture 

waterproofing dalam beton sangat dianjurkan, pengetahuan tentang pengaruh 

admixture ini pada sifat beton sangat penting. Bahan yang digunakan disini adalah 

crystalline waterproofing integral (Penetron Admix) dengan karakteristik berupa 

serbuk berwarna coklat yang dicampurkan ke dalam beton yang berfungsi untuk 

mengisi pori-pori beton dengan membentuk kristal di dalam beton sehingga membuat 

beton lebih padat dan pada saat diarea basah beton menjadi kedap air. 

 Seiring dengan perkembangan teknologi, penelitian tentang kualitas 

Waterproofing beton terus ditingkatkan. Salah satunya adalah penggunaan Beton 

Integral Waterproofing, yang merupakan campuran beton yang ditambahkan Integral 

Waterproofing untuk memperkecil penetrasi air ke dalam beton sehingga 

meningkatkan kekedapan beton dan melindungi beton terhadap kebocoran. 

Waterproofing Integral diciptakan atas dasar sifat beton yang dalam kondisi normal 

masih mampu dilewati oleh air sehingga dalam pabrikasi beton dibutuhkan suatu bahan 

tambahan ke dalam adukan beton yang dapat menciptakan beton lebih kedap air 

(Watertight Concrete). Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Waterproofing Integral Crystalline (Penetron Admix) 

Terhadap Kuat Tekan Beton” untuk mengetahui berapa besar pengaruh admixture 

waterproofing terhadap kuat tekan beton.  
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis Pengaruh 

Penambahan Waterproofing (Penetron admix) Terhadap Kuat Tekan Beton. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adelah: 

1. Untuk mengetahui nilai mutu dalam pengujian kuat tekan beton yang di 

pengaruhi oleh campuran Penetron Admix pada beton. 

2. Menentukan nilai kuat tekan tertinggi dalam pengujian kuat tekan beton yang di 

pengaruhi oleh campuran Penetron Admix pada beton. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ialah sebagai berikut: 

1. Mengetahui hasil mutu dari pengujian beton yang dipengaruhi campuran 

Penetron Admix pada beton. 

2. Memahami perbedaan pengaruh dari beton normal dan beton dengan campuran 

penambahan Waterproofing (Penetron admix). 

 

1.5 Batasan Masalah 

Berikut merupakan batasan masalah untuk mencapai tujuan : 

1. Agregat halus (pasir) berasal dari Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir 

2. Agregat kasar (kerikil) berasal dari Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir 

3. Penggunaan Waterproofing Integral adalah jenis Chrystalline (Penetron admix). 
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4. Persentase Waterproofing (Penetron admix) yang digunakan adalah 1%, 1,1%, 

dan 1,2%. 

5. Benda uji yang digunakan adalah kubus ukuran 15x15x15 

6. Pengujian kuat tekan beton di lakukan pada umur 7 hari, 14 hari, 21 hari, dan 28 

hari. 

7. Kuat tekan rencana beton silinder adalah Fc 20 MPa / K-250 

 

1.6 SistematikaPenulisan 

Untuk dapat memberikan gambaran dan juga penjelasan tentang pokok 

masalah yang akan dibahas, maka sistematika penulisan ini dibagi menjadi 

beberapa pokok pembahasan, dengan penulisan sebagai berikut:  

 

BAB I PENDAHULUAN  

Berisi penulisan latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah dari 

penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Masalah, serta sistematika penulisan dalam 

penelitian ini.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI  

Menjelaskan pengertian dari beton, campuran beton dengan Waterproofing 

(Penetron Admix) dan membahas teori serta rumus-rumus untuk mengolah data 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini.  

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
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Metodologi penelitian menjelaskan mengenai Langkah kerja, pengumpulan data 

primer dan sekunder dan bagan alir penelitian. 

 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisikan tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

penelitian serta menganalisa data tersebut dengan menggunakan rumus-rumus dan 

data yang telah didapatkan melalui data Sekunder dan data Primer. Sehingga data 

yang sudah di dapatkan dari lapangan, dapat diolah atau dihitung dan memperoleh 

hasil dari pembahasan yang telah disusun dan akhirnya dapat mengetahui Pengaruh 

Waterproofing (Penetron Admix) Terhadap Kuat Tekan Beton. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan juga 

berisi saran yang berguna dan bermanfaat untuk mengoptimalkan penelitian-

penelitian selanjutnya. 
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1.7 Bagan Alur Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan

Mulai 
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Tinjauan Pustaka dan LandasanTeori 
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Kesimpulan dan Saran 
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